ANALISIS PENGENDALIAN KUALITAS UNTUK MENGURANGI CACAT
PRODUKSI DENGAN MENGGUNAKAN METODE SIX SIGMA DI UMKM
PABRIK TAHU YANTO

SUBUR RAHMAT?, SUSENO, STP., M.T.?

Mahasiswa Program Studi Tekhnik Industri
2Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Teknologi Yogyakarta
e-mail: suburrahmat1995@gmail.com

ABSTRAK

Pabrik Tahu di UMKM Yanto merupakan UMKM yang bergerak di industri rumahan
dengan produk yang dihasilkannya adalah tempe dan tahu. UMKM Pabrik Tahu Yanto
memiliki kapasitas produksi tempe dan tahu yang banyak setiap harinya, dengan total
output 2000 potong tempe dan 2000 potong tahu setiap 20 hari. Tahu dipotong menjadi
373 potong dan 336 potong, menghasilkan reproduksi. Menggunakan metodologi Six
Sigma, kontrol kualitas produk digunakan dalam penelitian ini untuk menghilangkan
cacat produk. Kuantitas barang yang dihasilkan oleh UMKM Tahu Yanto dapat
diperkirakan berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di Pabrik Tahu UMKM
dengan menggunakan pendekatan Six Sigma dalam produksi tempe dan tahu.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pabrik Tahu UMKM dengan pendekatan Six
Sigma selama pembuatan tempe dan tahu, dapat dikatakan bahwa pabrik memproduksi
2000 potong barang tempe dan 2000 potong produk tahu, dengan rata-rata kerusakan
sebesar 0,1865 untuk produk tempe dan 0,165 untuk tahu. Rata-rata kerusakan produk
tempe dan tahu juga berada di antara batas atas dan bawah untuk kedua barang tersebut,
dengan batas atas untuk tempe sebesar 0,16138 dan batas bawah untuk tahu sebesar
0,23089. Oleh karena itu, tingkat kerusakannya masih dalam batas yang dapat diterima.
Selain itu, nilai DPMO (Defects Per Million Opportunities) untuk tempe dan tahu
masing-masing adalah 26666,66 dan 43333,33. Dan tahu memiliki nilai Sigma 3,21,
tempe memiliki nilai Sigma 3,43.
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ANALYSIS OF QUALITY CONTROL TO REDUCE PRODUCTION
DEFECTS USING THE SIX-SIGMA METHOD IN YANTO TOFU FACTORY
SME

ABSTRACT

The Tofu Factory at UMKM Yanto is an MSME engaged in the home industry with
products of tempeh and tofu. The Yanto Tofu Factory UMKM has a large production
capacity of tempeh and tofu daily, with a total output of 2,000 pieces of tempeh and
2,000 pieces of tofu every 20 days. The tofu was cut into 373 pieces and 336 pieces,
resulting in reproductions. Using the Six Sigma methodology, product quality control
is used in this study to eliminate product defects. The number of goods produced by
UMKM Tofu Yanto can be estimated based on research findings conducted at the
UMKM Tofu Factory using the Six Sigma approach in tempeh and tofu production.
Based on research conducted at the MSME Tofu Factory using the Six Sigma approach
during tempeh and tofu production, it can be said that the factory produced 2,000 pieces
of tempeh and 2,000 pieces of tofu, with average damage of 0.1865 for tempeh and
0.165 for tofu. The average damage to tempeh and tofu products is also between the
upper and lower limits for both goods, with the upper limit for tempeh being 0.16138
and the lower limit for tofu being 0.23089. Therefore, damage rates are still within
acceptable limits. In addition, the DPMO (Defects Per Million Opportunities) values
for tempeh and tofu were 26666.66 and 43333.33, respectively. And tofu has a 3.21
Sigma value, and tempeh has a 3.43 Sigma value.
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